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This research aims at determine positive emotions and negative emotions of 
characters in the novel Orang- Orang Biasa by Andera Hirata,and to know the 
implemention positive and negative emotions in the learning process of Bahasa 
Indonesia at senior high school / MA. The research method used descriptive method 
with a qualitative from of research. The approach used behavioralistic psycology 
approach. The source of this research data is the novel OOB by Andrea Hirata. The 
techniques and data collection tools used in this research are the study of 
documenters and researchers themselves. Data validity testing techniques used 
adequacy of references, triangulation, peer checking through discussion. Based on 
the data analysis, this research produces a conclusion as followes. (1) positive 
emotion of the novel OOB by Andrea Hirata the main and additional character have 
the emotions of love in the from of affection, sacrifice, joy and admiration.(2) 
negative emotions of the novel OOB by Andrea Hirata the main and additional 
characters have emotions fear, anxiety. Ager, and sadness. The main and additional 
figures are more dominant in vaving negative emotions than postitive. However, the 
negative emotion has major effect on behavior change and the mindset of the main 
character wiik be better. 
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PENDAHULUAN 
Emosi adalah perasaan apabila 
berhadapan dengan objek tertentu 
disekitarnya. Emosi menggambarkan suasana 
batin, perasaan yang muncul dari dalam diri 
seseorang. Emosi juga sebagai suatu keadaan 
dari dalam diri individu yang berfungsi 
sebagai penyesuaian diri terhadap lingkungan 
untuk keselamatan diri sendiri, kemudian kita 
menanggapi rangsangan sebagai suatu hal 
yang positif atau negatif. 
Emosi sangat berperan penting dalam 
kehidupan. Emosi memiliki kecenderungan 
yang membuat seseorang menjadi frustasi, 
tetapi emosi juga dapat membantu seseorang 
untuk tetap termotivasi dalam menjalani 
kehidupan , meskipun terkadang emosi yang
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mucul menjadi tidak terkontrol . emosi 
terbagi menjadi dua bagian , yaitu emosi 
postif dan emosi negtif. Emosi postif berupa 
cinta, kasih sayang, pengorbanan, senang, 
dan kagum, sedangkan emosi negatif ada 
marah, benci, sedih, cemas dan takut. 
Emosi tokoh dalam karya sastra terdapat 
pada novel yang menceritakan kehidupan 
secara keseluruhan. Novel merupakan satu 
diantara jenis karya sastra  yang 
menceritakan tentang kehidupan pribadi di 
seseorang, serta pandangan terhadap suatu 
masalah kehidupan.bermasyarakat. novel 
memilki unsur-unsur yang berkaitan satu 
dengan yang lainnya. Unsur- unsur yang 
dimaksud berupa unsur pembentuk sebuah 
novel, yaitu unsur intrinsik dan ekstrinsik. 
Unsur intrinsik merupakan unsur yang 
membangun suatu karya sastra.Unsur 
intrinsik meliputi tema, alur, tokoh, latar, 
sudut pandang, amanat, dan gaya bahasa. 
Unsur ekstrinsik merupakan unsur yang 
berada di luar sastra. Unsur ekstrinsik 
meliputi biografi pengarang, situasi dan 
kondisi, serta nilai- nilai dalam cerita. 
Alasan memilih emosi tokoh dalam 
novel OOB karya Andrea Hirata karena 
emosi selalu ada di dalam diri seseorang. 
Penggambaran emosi yang dianggap menarik 
untuk diteliti agar pembaca bisa mengetahui 
emosi yang ada dalam dirinya. Emosi 
memberikan sisi positif dan sisi negatif. 
Emosi positif berupa emosi cinta, senang, 
kagum, gembira, sedangkan emosi negatif 
berupa emosi sedih, marah, benci, dan takut. 
Emosi tokoh sangat berpengaruh di dalam 
cerita karena bisa membuat pembaca tertarik 
untuk mengetahui akhir dari cerita tersebut. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan psikologi 
behavioristik, karena pendekatan ini yang 
paling tepat digunakan untuk menganalisis 
masalah penelitian yang berkaitan dengan 
emosi dan melibatkan tingkah laku. Oleh 
karena itu, dengan menggunakan Pendekatan 
behavioristik, peneliti akan melihat tingkah 
laku karena adanya stimulus dan respon. 
Pendekatan behavioristik atau stimulus – 
respon digunakan untuk menganalisis emosi 
berdasarkan stimulus yang menyebabkan 
tokoh mengalami suatu emosi tertentu dan 
respon yang ditimbulkan dari emosi tersebut. 
Hasil penelitian ini nantinya diharapakan 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar pada 
teks novel. Jika dikaitkan dengan kurikulum 
2013 pada jenjang sekolah tingkat SMA 
Kelas XII Terdapat kompetensi yang sesuai 
yaitu kompetensi dasar 3.9 Menganalisis isi 
dan kebahasaan novel, 4.9 Merancang novel 




Peneliti menggunakan metode deskriptif 
ini untuk menganalisis data yang berupa kata-
kata dan dapat memberikan gambaran 
mengenai emosi positif dan emosi negatif 
para tokoh yang terdapat dalam sebuah novel 
OOB karya Andrea Hirata. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif. Alasan penggunaan 
bentuk penelitian kualitatif karena peneliti 
menganalisis data novel OOB karya Andrea 
Hirata yang diuraikan dalam bentuk kata-kata 
ataupun kalimat. Sesuai dengan yang 
disampaikan Moleong, (2010, p.p. 327-333) 
“Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri 
bersifat deskriptif, cenderung menganalisis 
data secara induktif, dan menggunakan  
teknik pemeriksaan keabsahan data, seperti: 
pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi, 
triangulasi, dan kecakupan referensi. Hal ini 
bertujuan untuk mendalami pengahayatan 
terutama pada interaksi antara konsep yang 
dikaji dan bentuk proses yang dijalankan 
sedangkan hasilnya tergantung pada proses 
penelitian yang peneliti lakukan. Penelitian 
kualitatif merujuk pada studi tentang 
fenomena sosial yang menyuarakan perasaan 
dan persepsi hal yang diteliti”. 
Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan psikologi behavioristik. Psikologi 
behavioristik menekankan pada tingkah laku 
manusia sebagai makhluk relatif yang 
memberikan respon terhadap lingkungkan di 
sekitarnya. Penggunaan pendekatan psikologi 
behavioristik bertujuan untuk menganalisis 
emosi tokoh berupa stimulus-respon dari 
tindakan yang diperankan para tokoh di 
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dalam cerita. Alasan tersebut semakin 
diperkuat dengan pendapat Desminta 
(2007,p.57) yang berpendapat bahwa 
behavioristik menekankan studi ilmiah 
tentang respons perilaku yang dapat diamati 
dan determinan lingkungan. 
Teknik pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik studi 
dokumenter.langkah-langkah dalam 
pengumpulan data adalah sebagai berikut: (1) 
membaca novel OOB Karya Andrea Hirata, (2) 
mencatat data-data sesuai dengan masalah yang 
dianalisis, (3) mengelompokan data-data sesuai 
dengan masalah yang diteliti (4) data yang sudah 
diklafikasikan selanjutnya diuji keabsahan data 
menggunakan teknik kecukupan referensi, 
triangulasi, dan pemeriksaan teman sejawat. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah peneliti sendiri. Dengan demikian 
peneliti sendiri, yang berperan sebagai 
perencana, pelaksana pengumpul data, 
penafsir data dan pada akhirnya sebagai 
pelapor hasil penelitian. Selain itu 
menggunakan kartu pencatat data yang berisi 
catatan-catatan dari hasil membaca dan 
menelaah novel OOB karya Andrea Hirata. 
Teknik analisis data yang dimaksud 
untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang aspek-aspek yang akan diteliti guna 
menjawab masalah-masalah yang akan 
dibahas. Adapun teknik analisis emosi tokoh 
pada novel orang-orang biasa karya Andrea 
Hirata yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut. (1) Membaca kembali data yang 
sudah di uji keabsahannya. (2)Menganalisis 
dan menginterpretasi emosi positif dan emosi 
negatif tokoh yang terdapat dalam novel 
OOB karya Andrea Hirata. (3) Menganalisis 
dan menyusun implementasi hasil penelitian 
novel OOB karya Andrea Hirata dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. 
(4)Mengklasifikasikan pengumpulan data 
emosi positif dan emosi negatif para tokoh 
dengan menandai kalimat dalam novel. (5) 
Menyimpukan hasil penelitian sesuai dengan 
masalah penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
HASIL 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
emosi yang ada dalam novel oob karya 
Andrea Hirata terdiri dari dua emosi yakni 
emosi positif dan emosi negatif. Emosi 
positif berupa cinta, kasih sayang, dan kagum 
sedangkan emosi negatif berupa kecemasaan, 
takut, marah, benci, dan sedih. 
 
PEMBAHASAN 
Analisis Emosi Positif Tokoh dalam 
Novel OOB Karya Andrea Hirata 
Cinta putri sulungnya kepada 
Inspektur 
Bentuk dari rasa cinta seorang anak 
kepada ayahnya biasanya diikuti dengan 
perasaan saling menjaga dan melindungi. 
Hal yang sering dilakukan ketika anak 
menyayangi orang tuanya adalah dengan 
sebuah pelukan tanda kasih sayang. Hal 
ini terlihat pada tokoh putri sulungnya 
yang sangat mencintai ayahnya. Kutipan 
di bawah ini menggambarkan putri 
sulungnya memiliki emosi cinta kepada 
ayahnya. 
“Inspektur menduga putrinya akan 
menangis tersedu sedan seperti di 
telepon itu karena kegagalan yang 
gentir masuk sekolah perawat yang 
sangat diidamkannya, karena 
terpisah dari kawan-kawan 
terbaiknya, karena terpaksa pulang 
dengan malu dan penuh kekalahan. 
Maka Inspektur telah menyiapkan 
diri untuk satu episode sinetron senja 
ini. Namun, dia terkejut tak kepalang 
karena ternyata putrinya 
menegakkan badan di depannya, 
membetulkan jilbabnya, tersenyum 
lebar, dan mengatakan bangga akan 
keputusan yang diambil ayahnya. 
Kata ananknya dia akan masuk SMA 
saja di Belantik”. 
Anak beranak itu pulang. Inspektur 
dibonceng putrinya. Motor bebek tuanya 
meliuk-liuk di antara mobil-mobil 
mewah, toko-toko yang besar dan 
gedung-gedung tinggi. Si sulung 
memeluk pinggang ayahnya erat- erat.
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Kutipan tersebut menggambarkan 
putrinya memiliki emosi cinta karena dia 
sangat bangga akan keputusan yang 
diambil ayahnya. Kata kunci yang 
terdapat dalam kutipan tersebut 
menunjukkan putrinya memiliki emosi 






Gambar 1. Stimulus dan respons 




demikian, terdapat tipe responden dalam 
emosi Handai, stimulus dari Handai bisa 
mewujudkan mimpi besarnya tersebut 
merupakan stimulus berkondisi, karena 
menghasilkan respon Handai senang. 
Respon Handai senang yang dari emosi 






Gambar 2. Stimulus dan 




     Emosi kagum  merupakan perasaan 
yang dirasakan ketika tertarik kepada 
seseorang yang mempunyai kelebihan 
menarik. 
Handai megalami emosi senang 
karena mimpi besarnya terwujud. 
Adapun kutipan yang mengambarkan 
bahwa Handai mengalami emosi 
senang adalah sebagai berikut. 
“Handai melangkah dengan 
gagah. Bukan main senangnya dia 
karena akhirnya mimpi besarnya 
terwujud. Akhirnya, dia bisa 
tampil sebagai pembicara 
motivasi walaupun di depan 
kawan-kawannya sendiri dan di 
rumah kakaknya sendiri”. 
(halaman 100) 
Kutipan tersebut menggambarkan bahwa 
Handai mengalami emosi senang karena 
mimpi besarnya terwujud. Emosi senang 
Handai terlihat pada teks bahwa ia 
senang. Kata kunci yang menunjukkan 
bahwa Handai mengalami emosi senang 
adalah mimpi besarnya terwujud. Dari 
emosi tersebut terlihat bahwa Handai 
memiliki emosi senang. Hal ini terbukti 
dari stimulus bahwa Handai bisa 
mewujudkan mimpi besarnya. Dengan 
Dilihat dari segi penampilan atau 
kehalian dalam bidang tertentu. Di saat 
kita kagum dengan seseorang, kita ingin 
menghabiskan waktu bersamanya. Rasa 
kagum tidak harus menjadi rasa cinta. Hal 
tersebut dapat dilihat dari perilaku dan 
dialog berikut. 
“Ngomong-ngomong, siapakah 
bintang idolamu, Sersan?” tanya 
Inspektur. Terpana Sersan. Dia tak 
menduga seseorang akan 
melontarkan pertanyaan itu padanya. 
Tak menduga pula dia akan 
mengatakan pada seseorang siapa 
idolanya. Beberapa orang memang 
punya idola yang semakin indah 
mereka rasakan ketika mereka 
merahasiakannya. 
Ternyata, dalam hatinya, Sersan 
punya banyak sekali idola. Namun, 
dari seluruhnya, sesungguhnya dia 
ingin sekali menyebut satu nama 
yang paling dikaguminya melebihi 

















atasannya sendiri, Inspektur Abdul 
Rojali, partner, sahabat, idola, 
sekaligus guru baginya”. ( halaman 
46) 
Kutipan tersebut menggambarkan 
emosi positif berupa rasa kagum yang 
terjadi pada Sersan saat dia ditanya oleh 




Gambar 3. Stimulus dan 
respons emosi kagum yang 
dialami Sersan. 
 
Analisis emosi negatif dalam novel 
orang-orang biasa karya Andrea 
Hirata 
Kecemasaan 
Gejala-gejala yang bersifat fisik 
kecemasan diantaranya: jari tangan 
dingin, detak jantung makin cepat, kepala 
pusing, nafsu makan berkurang, tidur 
tidak nyenyak, dada sesak. Hal ini terlihat 
pada tokoh Sobri yang mengalami emosi 
cemas saat perampokan yaang 
direncanakan untuk membantu Dinah 
mencari dana untuk anakanya agar bisa 
masuk Fakultas kedokteran, seperti 
kutipan berikut. 
“Adapun Sobri, jantungnya ngap- 
ngap memikirkan perampokan 
esok. Kecemasan menjelma 
menjadi kepala Medusa yang 
setiap ditebasnya, tumbuh berlipat 
ganda kecemasan baru. Sulit dia 
fokus menyetir mobil tangki 
septik. Kalau melihat polisi, 
walupun hanya patung polisi atau 
polisi tidur, dia ngerem mendadak, 
minggir dan menarik napas 
panjang berkali-kali. Kepada 
istrinya ia berpesan, jika terjadi 
sesuatu padanya, jangan sampai 
istrinya kawin lagi.Tak rela dia” ( 
halaman 169) 
Berdasarkan kutipan tersebut, emosi 
cemas yang dialami sobri yaitu dan gelisah 
memikirkan perampokan esok. Penanda 
emosi cemas dan gelisah yang dirasakan 
sobri adalah jantungnya ngap-ngap 
memikirkan perampokan esok. Kecemasan 
menjelma menjadi kepala Medusa yang 
setiap ditebasnya, tumbuh berlipat ganda 
kecemasan baru. Penanda emosi cemas dan 
gelisah dalam kutipan tersebut menunjukan 
bahwa sobri begitu cemas memikirkan 
perampokan esok yang membuatnya tidak 
bisa fokus menyetir mobil tangki septik. 
Emosi cemas dan gelisah yang dialami 




Gambar 4. Stimulus dan 




Salud mengalami ketakutan ketika 
mendengar teriakan pukul! Pukul! Dari 
Jamin, Tarib, Boron, dan Bandar. Seperti 
pada kutipan berikut. 
“siapa kepala geng kalian yang paling 
jago!?” 
Bentak Boron. 
“Tohirin!” jawab Sobri nyaring. 
“Honorun!” tuduh Tohirin. 
“Dinah!” tuduh Honorun. 
“Rusip!” tuduh Dinah. 
“Nihe!” tuduh Rusip. 
“Gusimu, sip!” Dan. Nihe tak bisa 
menunjuk orang lagi sebab ketika dia 
menoleh kebelakang, tak ada siap- 
siapa lagi. Kawan-kawannya sudah 
sejak tadi kabur menyelamatkan diri. 
Tak ambil tempo, Nihe sendiri ambil 
langkah seribu. Tinggallah Salud yang 
















sasaran da Debut Awaludin yang 
bertekad membelanya. 
“aku, aku Debut Awaludin! Pemimpin 
sepuluh sekawan! Berdiri ku di 
belakangku, Lud!” Salud bergeser 
ketakutan, lalu berlindung dibelakang 
Debut 
“pukul! Pukul!” teriak Bastardin, 
serentak jamin, Tarib, Boron, dan 
Bandar menyerbu Salud, lalu 
memukulinya bertubi-tubi.(halaman 
19) 
kutipan tersebut menggambarkan 
bahwa Salud memiliki ketakutan ketika 
mendengar teriakan pukul! Pukul! Dari 
Jamin, Tarib, Boron, dan Bandar. Kata 
kunci yang terdapat dalam kutipan 
tersebut yang menunjukkan bahwa 
mereka memiliki emosi ketakutan  
adalah Salud bergeser ketakutan, lalu 
berlindung di belakang Debut. Dari 
kutiapan terlihat bahwa Salud memiliki 
emosi ketakutan. Hal ini terbukti dari 
stimulus bahwa Salud bergeser 
ketakutan ketika mendengar teriakan 
pukul! Pukul! Dari Jamin, Tarib, Boron, 
dan Bandar. 
Stimulus Respons 
Kecuali, Ibu Atikah. Dia tak sudi, benci, 
bahkan murka pada hujan karena saat 
hujanlah  dulu  dia  menangkap basah 
kelakuan suaminya itu. Ingat benar dia 
waktu itu, dia berpayung sendiri. Nun di 
seberang jalan sana, suaminya berpayung 
dengan perempuan itu, berlari-lari kecil, 
berkecipak sambil cekikikan”.( halaman 72) 
Kutipan  tersebut menggambarkan 
bahwa Ibu Atika memiliki emosi benci 
yang berwujud kesal hati karena melihat 
suaminya berpayung dengan  perempuan 
lain sambil cekikikan. Kata kunci yang 
terdapat pada  kutipan tersebut  yang 
menunjukan emosi benci Ibu Atika adalah 
dia tak sudi, benci, bahkan murka pada 
hujan karena saat hujanlah dulu  dia 
menangkap basah kelakuan suaminya itu. 
Dari kutipan tersebut terlihat bahwa Ibu 
Atika memiliki emosi benci yang berwujud 
kesal hati.  Hal ini terbukti dari stimulus 
bahwa Ibu Atika tidak menyukai hujan 
karena menginggatkan pada masa lalunya 
merupakan stimulus tak berkondisi, karena 
menghasilkan respon Ibu Atika tidak sudi 
dan benci yang dari emosi Ibu Atika 
tersebut merupakan respon tak berkondisi 









Gambar 5. Stimulus dan 







Gambar 6. Stimulus dan 
respons emosi benci yang 
dialami Ibu Atika. 
Ibu Atika yang mengalami kekecewaan 
pada saat melihat suaminya berpayung 
dengan perempuan itu, berlari-lari kecil, 
berkecipak sambil cekikikan. Adapun 
kutipan yang menggambarkan emosi benci 
Ibu Atika adalah sebagai berikut. 
“Penduduk Belantik menyukai hujan 
karena setelah hujan, segala hal tampak 
lebih bersih dan sepakat untuk 
berdamai. 
       Marah adalah emosi yang dirasakan 
ketika ada hal-hal yang mengganggu 
aktivitas untuk sampai pada tujuannya. 
Dengan demikian ketegangan yang terjadi 
dalam aktivitas itu tidak mereda. Yang 
membuat suasana tidak menyenangkan .Hal 
ini yang di alamai ibu Desi ketika dia marah 


















menghitung sederhana sekalipun. Seperti 
pada kutipan berikut. 
“Sore itu untuk kali pertamanya Ibu Desi 
mau menerima Aini dan belajar Matematika 
darinya. Itu adalah tindakan yang kurang 
teliti dari Aini sebab Ibu Desi terkenal 
keras. Murid-murid lain cenderung 
menghindarinya, Aaini malah mendekati 
korban api. Jadilah Aini dimarah-marah Ibu 
Desi habis-habisan karena tak becus 
menghitung sederhana sekalipun. 
“jangan ke sini lagi kau, Aini! 
Lelah aku mengajarimu! Kau tak 
paham-paham! Naik tesiku gara-gara 
kau!” 
“ esok harinya, Aini sudah berdiri 
lagi di bawah pohon nangka itu sambil 
mendekap buku-buku dan memegangi 
perutnya. Ibu Desi marah-marah, tetapi 
membukakannya pintu. Habis Aini 
didampratnya.(halaman 43) 
Kutipan tersebut menggambarkan 
bahwa Ibu Desi memiliki emosi marah 
karena Aini tidak bisa menghitung 
sederhana sekalipun. Kata kunci yang 
terdapat pada kutipan tersebut yang 
menunjukkan emosi marah Ibu Desi adalah 
dia, benci, pada wajah hancurnya. Dari 
kutipan tersebut terlihat bahwa Ibu Desi 
memiliki emosi benci yang berwujud kesal 
hati. Hal ini terbukti dari stimulus bahwa 
Ibu Desi ingin operasi plastik merupakan 
stimulus tak berkondisi, karena 
menghasilkan respons Ibu Desi benci pada 
wajah hacurnya yang dari emosi Ibu Desi 
tersebut merupakan respon tak berkondisi 




Gambar 7. Stimulus dan respons 
emosi marah yang dialami Ibu Desi. 
 
Sedih 
Kesedihan datang bisa disebabkan 
kehilangan orang yang paling kita cintai. 
Hal ini terlihat pada tokoh Aini yang 
mengalami kesedihan karena kehilangan 
Ayahnya untuk selamanya. Berikut kutipan 
yang menggambarkan emosi sedih Aini 
dalam novel OOB karya Andrea Hirata. 
“Tak lama kemudian seorang perawat 
keluar dari ruang IGD dan berkata 
pelan pada Aini. 
“Ayahmu sudah tak ada, Aini”. 
Aini terpukul, lalu gemetar, lalu menangis 
tersedak-sedak hingga berbunyi gemeretak 
bangku panjang itu”.( halaman 34) 
Berdasarkan kutipan tersebut, emosi 
sedih yang dialami Aini yaitu merasa 
kehilangan karena Ayahnya pergi untuk 
selamanya dan tak mungkin untuk kembali 
berkumpul bersama mereka lagi. Penanda 
emosi sedih yang dirasakan Aini adalah 
Aini terpukul, lalu gemetar, lalu menangis 
tersedak-sedak hingga berbunyi gemeretak 
bangku panjang itu. Dari kutipan tersebut 
dapat dilihat bahwa Aini memiliki emosi 
sedih. Hal ini terbukti dari stimulus bahwa 
Aini telah kehilangan Ayahnya. Dengan 
demikian, menurut pandangan behavioristik 
terdapat tipe responden dalam emosi Aini. 
Stimulus dari Aini kehilangan Ayahnya 
merupakan stimulus tak berkondisi, karena 
meghasilkan respon Aini terpukul, lalu 
gemetar, lalu menangis tersedak-sedak 





Gambar 8. Stimulus dan 
respons emosi sedih yang 
dialami Aini. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data yang telah 
dianalisis, dapat disimpulkan bahawa 
Emosi mengekspresikan sebuah perasaan 
yang menguntungkan. Emosi positif 
adalah emosi yang memberikan rasa yang 















positif juga merupakan emosi yang 
diinginkan oleh setiap orang, seperti 
kasih sayang, senang, dan kagum. 
Sedangkan emosi negatif merupakan 
emosi yang mengarahkan seseorang pada 
hal-hal negatif. Emosi negatif seperti 
gelisah, marah, takut, dan sedih dapat 
menimbulkan perasaan-perasaan dan 
gejala tubuh yang menjadikan individu 




Hasil penelitian tentang emosi positif 
dan emosi negatif dalam novel OOB 
Karya Andrea Hirata dapat dijadikan 
acuan bagi banyak pihak. 
Bagi pembaca Melalui hasil 
penelitian ini, pembaca diharapkan dapat 
memperoleh informasi penting mengenai 
sisi kepribadian tokoh dalam novel OOB 
karya Andrea Hirata, baik yang positif 
maupun negatif. Selain itu, pembaca juga 
diharapkan bisa mencontoh kepribadian 
yang positif saja untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari dan menjadikan 
kepribadian negatif sebagai peringatan 
atau cerminan agar pembaca tidak 
mencotohnya. 
Bagi Guru, penelitian ini diharapkan 
dapat mengoptimalkan penggunaan 
bahan pembelajaran sastra dengan baik, 
sehingga materi yang terdapat dalam 
bahan ajar dapat diterima dengan baik 
oleh perserta didik, dalam hal ini adalah 
novel. Oleh karena itu, hasil penelitian in 
dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam 
mengajarkan apresiasi karya sastra di 
jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), 
khususnya novel yang berjudul OOB 
karya Andrea Hirata. (3) Hasil penelitian 
ini diharapkan bisa membantu peneliti 
selanjutnya dalam menganalisis novel. 
Peneliti selanjutnya bisa menggunakan 
novel OOB karya Andrea Hirata ini untuk 
dianalisis dari unsur intrinsik. 
DAFTAR RUNJUKAN 
 
Moloeng, L. J. (2013). Metode Penelitian 
Kualitatif. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset. 
Hirata, A. (2019). Orang-Orang Biasa. 
Yogyakarta: Benteng Pustaka. 
Desmita, (2007). Psikologi 
Perkembangan. Bandung: 
PT.Remjka Rosdakarya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
